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MOTTO

8 3 S35 5N 230

"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmat) Allah dan
kedatangan hari kiamat dan dia yang banyak menyebut Allah”
(QS. Al-Ahzab [33]: 21)

" Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahannydJakarta: Penyelenggara dan

Penterjemah al-Qur'an, 1971), him. 421.
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ABSTRAK

Mahmudin. Penerapan Nilai Akhlak di Madrasah (Sudi Kasus di MAN
Wonokromo Bantul Yogyakarta). Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan nilai akhlak di
madrasah pada MAN Wonokromo Bantul yang sudah mulai menerapkan nilai
akhlak sebagal salah satu upaya peningkatan kualitas pembelagjaran Akhlak di
madrasah. Hal tersebut sebagal wujud keseriusan MAN Wonokromo Bantul untuk
meningkatkan kualitas pendidikannya.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif (qualitative research) yang
mengambil latar pada MAN Wonokromo Bantul. Pengumpulan data dilakukan
dengan mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara konseptual penerapan nilai
akhlak di madrasah dapat dijadikan sebagai bahan informasi tentang penerapan
Nila Akhlak di madrasah dan menjadi salah satu khazanah literatur dalam
penerapan Nilai Akhlak di madrasah. Dalam studi pada MAN Wonokromo ini
menerapkan model penerapan nilai akhlak yang dilakukan baik secara
konvensional (metode ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, karya wisata,
ketedladanan) maupun inovatif (active learning, PAIKEMI). Daam
pel aksanaannya tujuan dari penerapan nilai ini adalah menumbuhkan pengetahuan
tentang  konsep-konsep  dasar  akhlak  sehingga  nantinya  dapat
menumbuhkembangkan  akhlak melalui  pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang akhlak sehingga menjadi manusia muslim yang
terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT serta
Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak
tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan individu maupun sosial,
sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akhlak Islam. Hasil penerapan nilai
akhlak yang diperoleh menunjukkan bahwa penerapan nilai akhlak di madrasah
mampu mengembangkan kawasan kognitif dan afektif siswa.

Adapun Faktor yang mendukung penerapan nilai akhlak di madrasah
adalah: lingkungan pondok pesantren, semangat belgjar siswa, dukungan tenaga
pengajar, dukungan orang tua. Adapun faktor yang menghambat dari penerapan
nilai akhlak di madrasah adalah: kerjasama yang kurang baik, pergaulan bebas,
penyal ahgunaan teknologi, kondis keluarga yang kurang harmonis.

Kata kunci: penerapan, nilai, akhlak

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Tujuan pendidikan Islam tidak akan tercapai tanpa ada isi atau materi
pendidikan yang dipilih dan diorganisasikan sedemikian rupa oleh pendidik.
Dalam lembaga pendidikan formal atau semi formal pengorganisasian isi
pendidikan sering disebut kurikulum. Dalam lembaga pendidikan informal
seperti pendidikan dalam keluarga dan masyarakat tidak memerlukan
pengorganisasian seperti di lembaga pendidikan formal, tetapi lebih
ditekankan pada proses internalisasi dan transformasi nilai melalui transfer
edukatif antara orang tua dengan anak atau sesama anggota keluarga. Sebuah
keluarga yang menjunjung tinggi nilai-nilai moral akan memberikan landasan
moral yang kokoh pada anak-anak yang sedang tumbuh berkembang.
Kurikulum inti pendidikan Islam harus memuat materi yang dapat
mengantarkan subyek didik ke tujuan pendidikan tertinggi dan terakhir yaitu:
1. Ma’rifatullah dan ta’abud ilallah (menguatkan keimanan dan ibadah
kepada Allah);
2. Mampu berperan sebagkialifatullah fi al-ardl yang hakekatnya juga
sebagai ibadah kepada Allah;

3. Memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akirat.



Tujuan tersebut dapat tercapai manakala seseorang memiliki kualitas
tertentu, dengan variabel utama sebagaimana disebutkan dalam al-Qur'an
yaitu: manusia yang beriman (tauhid), amal shalih, taqwa, ulul albab.
Berdasarkan variabel kualitas manusia tersebut tergambar bahwa kualitas
manusia menurut pandangan Islam sarat dengan nilai-nilai yang sudah
terinternalisasi — mempribadi pada diri seseorang. Sedangkan “ulul albab”
sebagai sebuah nilai termanivestasikan dalam diri seseorang yang memiliki
ilmu pengetahuan luas, memiliki kemampuan dzikir dan pikir yang kuat. Oleh
karena itu, dengan mengacu pada kualitas manusia tersebut isi pendidikan
Islam secara garis besar terdiri dari dua unsur pokok yaitu nilai-nilai moral
yang terangkum dalam pendidikan nilai dan ilmu pengetahuan.

Sesungguhnya semua pendidikan mengakses kedua unsur pokok
tersebut karena pada dasarnya pendidikan adalah kegiatan yang bersifat
normatif dengan melakukan transfer atau internalisasi nilai dan ilmu
pengetahuan. Yang membedakan pendidikan Islam dengan pendidikan lainnya
terletak pada landasan aksiologi dan epistimologinya, yang dalam Islam
keduanya tidak dapat dipisahkan. Nilai diterima sebagai kebenaran atas dasar
kesadaran (pertimbangan hati dan akal sehat) sedangkan pengembangan dan
aplikasi ilmu pengetahuan tidak terlepas dari flilai.

Pengembangan pendidikan nilai dalam kurikulum sekolah bukan hal

baru. Setiap pengajaran dan bimbingan yang dilakukan pendidik sudah tentu

! Achmadi,|deologi Pendidikan Islam; Paradigma Humanisme Teoser(fvisgyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), him. 119-120.



melibatkan proses penyadaran nilai-nilai. Pada dasarnya proses pendidikan
menyertakan nilai dengan beragam jenis dan intensitasnya. Namun proses
pendidikan nilai masih sangat terbuka untuk dibicarakan dalam kerangka

mencari alternatif-alternatif terbaik bagi proses internalisasi nilai agar dapat

dicapai secara optimal. Dalam rangka mengembangkan pendidikan nilai,

sistem pendidikan formal tidak dapat berperan secara tunggal. Akan tetapi
orang tua, masyarakat, dan sistem politik pada dasarnya harus ikut
bertanggung jawab.

Dalam konteks pendidikan nasional, arti penting pendidikan nilai tidak
diragukan lagi. Munculnya upaya pendidikan nilai yang berhasil dirasakan
sangat mendesak apabila dikaitkan dengan gejala-gejala kehidupan saat ini
yang seringkali kurang kondusif bagi masa depan bangsa. Arus globalisasi
yang demikian kuat berpotensi mengikis jati diri bangsa. Nilai-nilai
kehidupan yang dipelihara menjadi goyah bahkan berangsur hilang.
Perambatan budaya luar yang kurang ramah terhadap budaya pribumi pada
gilirannya menuntut peranan pendidikan nilai untuk benar-benar menjamin
lahirnya generasi yang tangguh secara intelektual maupun moral.

Upaya peningkatan kualitas pembelajaran Akhlak di madrasah terus
menerus dilakukan baik secara konvensional maupun inovatif. Penelitian yang
selama ini dilakukan diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi

terapan pendidikan baik dalam proses mengajar maupun komponen-

2 Mulyana RohmatMengartikulasikan Pendidikan Nilai(Bandung: Alfabeta, 2004),
him. 177.



komponen lain yang berkaitan dengan pembelajaran, misalnya; guru, peserta
didik, sekolah.

Salah satu aspek yang mendapat sorotan tajam masyarakat dalam
dunia pendidikan dewasa ini adalah lemahnya hasil pembelajaran nilai, yang
berdampak rendahnya budi pekerti para lulusan pada berbagai jenjang
pendidikan. Guru pada umumnya hanya mengajarkan pada siswa sejumlah
pengetahuan berupa fakta atau konsep, dan dalam porsi yang terbatas juga
mengajarkan keterampilan. Upaya untuk menanamkan nilai-nilai, terutama
yang berkaitan dengan pendidikan nilai akhlak masih sangat langka dilakukan.

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional disebutkan bahwa pendidikan menengah merupakan lanjutan
pendidikan dasar. Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah
umum dan pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk
sekolah menengah atas (SMA), madrasah aliyah (MA), sekolah menengah
kejuruan (SMK), dan madrasah aliyah kejuruan (MAK), atau bentuk lain
yang sederajat.

Sehubungan dengan hal di atas, MAN Wonokromo Bantul merupakan
sekolah menengah yang berbasis ajaran agama Islam. MAN Wonokromo
termasuk sekolah yang ada di bawah naungan Kementrian Agama. MAN
Wonokromo Bantul bukan sekolah unggulan untuk percontohan penerapan
nilai akhlak, namun sudah mulai menerapkan nilai akhlak sebagai salah satu
upaya peningkatan kualitas output madrasah. Hal tersebut sebagai wujud
keseriusan MAN Wonokromo Bantul untuk meningkatkan kualitas

pendidikannya.



Penerapan nilai akhlak di MAN Wonokromo Bantul ini, penerapan
tahap awal sudah memperlihatkan kesungguhan dan keseriusan dari kepala
madrasah, staf urusan kurikulum serta guru Agidah Akhlak. Semua pihak
bekerja sama dan bertanggung jawab atas perannya masing-masing serta
melakukan usaha-usaha yang mendukung keberhasilan penerapan nilai akhlak
di MAN Wonokromo Bantul.

Mengingat pentingnya penanaman nilai-nikaaigsfer of valug yang
positif yang perlu dikembangkan dalam rangka mewujudkan tujuan
pendidikan, maka kenyataan tersebut di atas menjadi satu hal unik yang
mengundang perhatian untuk dilihat, dicermati, dan dipelajari. Berangkat dari
latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melihat lebih dekat tentang
“Penerapan Nilai Akhlak di Madrasah (Studi Kasus di MAN

Wonokromo Bantul Yogyakarta)”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Pembelajaran Akhlak di MAN Wonokromo Bantul?
2. Bagaimana penerapan Nilai Akhlak di MAN Wonokromo Bantul?
3. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat penerapan nilai

Akhlak di MAN Wonokromo Bantul?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pembelajaran Akhlak di MAN Wonokromo Bantul.
b. Untuk mengetahui penerapan nilai akhlak di MAN Wonokromo

Bantul.



c. Untuk mengetahui dampak Penerapan Nilai Akhlak bagi siswa-siswi
MAN Wonokromo Bantul.
d. Untuk mengetahui faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Nilai
Akhlak di MAN Wonokromo Bantul.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritik-Akademik
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
informasi tentang penerapan Nilai Akhlak di madrasabh.
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu khazanah
literatur dalam penerapan Nilai Akhlak di madrasah.
b. Kegunaan Praktis
1) Bagi para pengembang kurikulum, sebagai pemacu upaya
pencarian format penerapan Nilai Akhlak di madrasah.
2) Bagi para guru khususnya guru Akhlak, sebagai bahan
pertimbangan dan sumber data guna perbaikan dan peningkatan
perannya dalam upaya pelaksanaan penerapan Nilai Akhlak di

madrasah.

D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan pembeda dari penelitian sebelumnya
dengan topik yang sejenis dan dimaksudkan agar tidak terjadi duplikasi
penelitian. Dalam tinjauan pustaka ini akan dibandingkan mengenai

pembahasan, metode, dan hasil penelitian antara penelitian ini dengan



penelitian lain. Setelah melakukan penelusuran, peneliti tidak menemukan

penelitian mengenai penerapan Nilai Akhlak di madrasah. Berikut beberapa

penelitian yang memfokuskan permasalahannya pada kajian Nilai Akhlak:

1. Nur Endah Puspitasari, PAI (2006), “Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di MAN Sabdodadi Bantul”.
Skripsi ini mengkaji tentang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
Pramuka di MAN Sabdodadi Bantul dan nilai-nilai PAI yang terdapat di
dalamnya.

2. Romantik Zainul Harry Harmansah, PAI (2007), “Studi tentang Kegiatan
Kokurikuler dan Ekstrakurikuler dalam Menunjang Keberhasilan
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri Il Yogyakarta”.
Skripsi ini mencoba menyoroti tentang tujuan dan kegunaan kegiatan
kokurikuler dan ekstrakurikuler serta materi dan metode yang digunakan
dalam kegiatan kokurikuler sehingga dapat mengembangkan PAI.

3. Nur Asiyanti, PAI (2008) “Integrasi Nilai-nilai Ajaran Islam dalam Mata
Pelajaran IPA di SDIT Lugman Al-Hakim Yogyakarta”. Skripsi ini
menerangkan urgensi nilai-nilai ajaran Islam dalam mata pelajaran IPA.
Selain itu proses pembelajaran yang dilakukan mengenai integrasi ajaran
Islam dengan mata pelajaran IPA, dapat memadukan antara ketiga
lingkungan pendidikan yakni: Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat.

4. Mundhu’i, PAIl (1994), “Peranan Organisasi Remaja Masjid dalam
Menanggulangi Kenakalan Remaja di Kecamatan Umbulharjo

Yogyakarta”. Skripsi ini meneliti tentang usaha-usaha yang dilakukan



oleh organisasi remaja masjid dalam rangka membina generasi muda
Islam agar tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang negatif yaitu kenakalan
remaja di wilayah Kecamatan Umbulharjo Kota Madya Yogyakarta.

5. Darmawan Basri, PAI (1996), “Peranan Pondok Pesantren Gani Tirtoasri
dalam Pembinaan Agidah Akhlak Masyarakat di Tirtomoyo Wonogiri”.
Dalam skripsi ini membahas tentang usaha-usaha yang dilakukan pondok
pesantren Gani Tirtoasri dalam meningkatkan agidah akhlak masyarakat
Tirtomoyo yang meliputi pengajian selapanan, pengajian mingguan, dan
pengajian bakda magrib.

6. Muhammad Zarqoni, PAl (2002), “Pembinaan Akhlak Pada Poses
Pendidikan Agama Islam Remaja Masjid al-Makmur di Desa Kriyan
Pecangaan Jepara’Dalam skripsi ini lebih menekankan tentang
bagaimana membina akhlak melalui pendidikan agama Islam yang
dilakukan oleh remaja masjid Al-Makmur.

Dengan demikian, nampak ada perbedaan antara penelitian penyusun
dengan penelitian terdahulu, yaitu penyusun melakukan penelitian pada
wilayah penerapan Nilai Akhlak di madrasah. yang dikemas dengan judul
“Penerapan Nilai Akhlak di Madrasah (Studi Kasus di MAN Wonokromo

Bantul Yogyakarta)”.

E. Kerangka Teori
1. Nilai

a. Definisi dan Tujuan Penerapan/Pendidikan Nilai



1) Definisi

Pada dasarnya, pendidikan nilai dirumuskan dari pengertian
dasar yang terkandung dalam istilah pendidikan dan istilah nilai.
Namun karena arti pendidikan dan arti nilai dapat dimaknai
berbeda, definisi pendidikan nilai pun dapat beragam, tergantung
pada tekanan dan rumusan yang diberikan pada kedua istilah itu.

Menurut Rohmat Mulyana (2004:19), pendidikan nilai
didefinisikan sebagai pengajaran atau bimbingan kepada peserta
didik agar menyadari nilai kebenaran, kebaikan, dan keindahan,
melalui proses pertimbangan nilai yang tepat dan pembiasaan
bertindak yang konsisten. Sementara itu menurut Soedijarto,
pendidikan nilai adalah proses yang direncanakan oleh
pendidik/lembaga pendidikan untuk dialami oleh anak
didik/peserta didik agar terjadi proses sosialisasi dan internalisasi
nilai-nilai yang dicita-citakan, agar nilai-nilai itu menjadi bagian
dari peserta didiR.

2) Tujuan

Secara umum, pendidikan nilai dimaksudkan untuk
membantu peserta didik agar memahami, menyadari, dan
mengalami nilai-nilai serta mampu menempatkannya secara
integral dalam kehidupan. Untuk sampai pada tujuan yang

dimaksud, tindakan-tindakan pendidikan yang mengarah pada

% Soedijarto,Menuju Pendidikan Nasional yang Relevan dan Bermiimkarta: Balai
Pustaka, 1993), him. 126.
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perilaku yang baik dan benar perlu diperkenalkan pada peserta
didik.

Dalam proses pendidikan nilai, tindakan-tindakan
pendidikan yang lebih spesifik dimaksudkan untuk mencapai
tujuan yang lebih khusus. Seperti dikemukakan KorAg& and
the Pasific Programme of Educational Innovation for Development
(APEID), pendidikan nilai secara khusus ditujukan untuk:

a) Menerapkan pembentukan nilai kepada peserta didik
b) Menghasilkan sikap yang mencerminkan nilai-nilai yang
diinginkan, dan
c) Membimbing perilaku yang konsisten dengan nilai-nilai
tersebuf.
b. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
Istilah Nilai Pendidikan Agama Islam tersusun atas “nilai” dan
“Pendidikan Agama Islam”. Nilai itu sendiri adalah sesuatu yang
bersifat abstrak, ia idealNilai dapat diartikan sebagai konsep-konsep
abstrak dalam diri manusia dan masyarakat mengenai hal-hal yang
dianggap baik, buruk, salah, dan behatilai adalah rujukan dan

keyakinan dalam menentukan pilihaSelanjutnya, nilai-nilai adalah

* Rohmat MulyanaMengartikulasikan .,.him. 119-120.

® Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan IslarfYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 2.

® Muhaimin & Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalisasiny&andung: Trigenda Karya, 1993), him. 110.

" Rohmat MulyanalMengartikulaiskan .,.him. 11.
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seperangkat sikap yang dijadikan dasar pertimbangan, standar, atau
prinsip sebagai ukuran bagi kelakifan.

Berangkat dari dasar-dasar utama pendidikan Islam di atas,
maka setiap aspek pendidikan Islam mengandung beberapa unsur
pokok yang mengarah kepada pemahaman dan pengamalan doktrin
Islam secara menyeluruh. Pokok-pokok yang harus diperhatikan oleh
pendidikan Islam mencakup:

1) Tauhid
Aspek pengajaran tauhid dalam dunia pendidikan Islam
pada dasarnya merupakan proses pemahaman fitrah bertauhid.
Fitrah bertauhid merupakan unsur hakiki yang melekat pada diri
manusia sejak penciptaannya. Ketika berada alam arwah, manusia
telah mengikrarkan ketauhidannya itu, sebagaimana firman Allah

SWT QS. Al-A'raf (7): 172:

. - £

Je v—“*«w‘) )-’ M»@-’ﬁ R (—"; Gt o 5 Js1 33
o5 ‘5J)-"-’ \_)‘ l—’*‘-@“ J’ ‘)JU }i’;’ et v—w—“—’T

AN L,_c=u¢;‘d;.aj’|’
o >

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini
Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami
menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari

8 S. NasutionKurikulum dan Pengajarar(Bandung: Bina Aksara, 1989), him. 133.
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kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam)
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan TuRan)".

Pendidikan Islam pada akhirnya ditujukan untuk menjaga
dan mengaktualisasikan potensi ketauhidan melalui berbagai upaya
edukatif yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam.

2) Ibadah

Ibadah yang dimaksud adalah pengabdian ritual
sebagaimana diperintahkan dan diatur di dalam al-Qur'an dan
Sunnah. Aspek ibadah ini disamping bermanfaat bagi kehidupan
duniawi, tetapi yang paling utama adalah sebagai bukti dari
kepatuhan manusia memenuhi perintah-perintah Allah.

Muatan ibadah dalam pendidikan Islam diorientasikan
kepada bagaimana manusia mampu memenuhi hal-hal sebagai
berikut:

a) Menjalin hubungan utuh dan langsung dengan Allah.
b) Menjaga hubungan dengan sesama insan.
c) Kemampuan menjaga dan menyerahkan dirinya sendiri.

Dengan demikian, aspek ibadah dapat dikatakan sebagai
alat untuk digunakan oleh manusia dalam rangka memperbaiki
akhlak dan mendekatkan diri kepada Allah. Dalam hal ini, yang
dimaksud dengan ibadah adalah ibadah dalam dimensi vertikal,

horizontal, dan internal sebagaimana telah diungkapkan di atas.

° Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahannygJakarta: Penyelenggara dan
Penterjemah al-Qur'an, 1971), him. 174.
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3) Akhlak
Akhlak menjadi masalah yang penting dalam perjalanan
hidup manusia. Sebab akhlak memberi norma-norma baik dan
buruk yang menentukan kualitas pribadi manusia.

Dalam akhlak Islam, norma-norma baik dan buruk telah
ditentukan oleh al-Qur'an dan Hadis. Oleh karena itu, Islam tidak
merekomendasi kebebasan manusia untuk menentukan norma-
norma akhlak secara otonom. Islam menegaskan bahasa hati nurani
senantiasa mengajak manusia mengikuti yang baik dan
menjauhkan yang buruk. Dengan demikian hati dapat menjadi
ukuran baik dan buruk pribadi manusia.

Pentingnya akhlak ini, menurut Omar Mohammad Al-
Toumy Al-Syaibany tidak terbatas pada perseorangan saja, tetapi
penting untuk masyarakat, umat dan kemanusiaan seluruhnya.
Atau dengan kata lain akhlak itu penting bagi perseorangan dan
sekaligus bagi masyarakat.

Akhlak dalam diri manusia timbul dan tumbuh dari dalam
jiwa, kemudian berubah ke segenap anggota yang menggerakkan
amal-amal serta menghasilkan sifat-sifat yang baik serta menjauhi
segala larangan terhadap sesuatu yang buruk yang membawa
manusia kedalam kesesatan. Puncak dari akhlak itu adalah

pencapaian prestasi berupa:
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a) Irsyad yakni kemampuan membedakan antara amal yang baik
dan buruk.

b) Taufig yaitu perbuatan yang sesuai dengan tuntunan
Rasulullah dengan akal sehat.

c) Hidayah yakni gemar melakukan perbuatan baik dan terpuji
serta menghindari yang buruk dan terpuji serta menghindari
yang buruk dan tercela.

4) Kemasyarakatan
Bidang kemasyarakatan ini mencakup pengaturan
pergaulan hidup manusia di atas bumi, misalnya pengaturan
tentang benda, ketatanegaraan, hubungan antarnegara, hubungan
antarmanusia dalam dimensi sosial, dan lain*fain.
2. Pendidikan Akhlak
a. Pengertian Pendidikan
Secara bahasa kata “pendidikan” yang kita gunakan sekarang,
dalam bahasa Arabnya adalah “tarbiyah”, dengan kata kerja “rabba”.
Kata “pengajaran” dalam bahasa Arabnya adalah “ta’lim” dengan kata
kerjanya “allama”. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa Arabnya
“tarbiyah wa ta’lim”. Sedangkan “pendidikan Islam” dalam bahasa

Arabnya adalah “Tabiyah Islamiyah”.

10 Zulkarnain, Transformasi Nilai-nilai Pendidikan Islan{Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), him. 26-30.
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Kata kerjarabba (mendidik) sudah digunakan pada zaman
Nabi Muhammad SAW seperti terlihat dalam QS. Al-Isra’ (17): 24
sebagai berikut:
ko G55 LS gyl

"...wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka
berdua Telah mendidik Aku waktu kedfi".

Dalam bentuk kata benda, kata “rabba” ini digunakan juga
untuk “Tubhan”, mungkin karena tuhan juga bersifat mendidik,
mengasuh, memelihara, serta mencipta.

Dalam QS. Asy-Syu'ara (26): 18 kata ini digunakan dalam
susunan sebagai berikut:

e 35 G 3 EET gy s 3t 51T 6
Firaun menjawab: "Bl;kankah kami Telah mengasuhmu di antara
(keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal
bersama kami beberapa tahun dari umurmg.”

Kata lain yang mengandung arti pendidikan itu iedaldaba

seperti sabda Rasul:

P U ]
“Tuhan telah mendidikku, maka ia sempurnakan peRrditku”
Kata “ta’'lim” dengan kata kerjanya “allama” juga sudah

digunakan pada zaman Nabi. Baik dalam al-Qur'an, Hadis atau

pemakaian sehari-hari, kata ini lebih banyak digunakan daripada kata

1 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannyaim. 285.
2 bid, him. 368.
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“tarbiyah” tadi. Dari segi bahasa, perbedaan arti dari kedua kata cukup
jelas. Bandingkanlah penggunaan dan arti kata berikut ini dengan kata
“rabba”, “addaba”, dan lain-lain yang masih kita ungkapkan tadi.
Firman Allah QS. Al-Bagarah (2): 31:
L SEENT 25 e

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya...*®

Firman-Nya lagi QS. An-Naml (27): 16:
AT Glas G2k 2T U6
“...dan Sulaiman berkata: "Hai manusia, kami Telah diberi
pengertian tentang suara burung?..

Kata ‘allama pada kedua ayat tadi mengandung pengertian
sekedar memberitahu atau memberi pengetahuan, tidak mengandung
arti pembinaan kepribadian, karena sedikit sekali kemungkinan
membina kepribadian Nabi Sulaiman melalui burung, atau membina
kepribadian Adam melalui nama benda-benda. Lain halnya dengan
pengertian fabbd’, “ addabd dan sebagainya. Di situ jelas terkandung
kata pembinaan, pimpinan, pemeliharaan, dan sebagainya.

Secara istilah pengertian pendidikan seperti yang lazim
dipahami sekarang belum terdapat di zaman Nabi. Tetapi usaha dan
kegiatan yang dilakukan oleh Nabi dalam menyampaikan seruan

agama dengan berdakwah, menyampaikan ajaran, memberi contoh,

3 |bid, him. 7.
 bid, him. 379.
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melatih ketrampilan berbuat, memberi motivasi dan menciptakan
lingkungan sosial yang mendukung pelaksanaan ide pembentukan
pribadi muslim itu, telah mencakup arti pendidikan dalam pengertian
sekarang. Orang Arab Makkah yang tadinya penyembah berhala,
musyrik, kafir, kasar, dan sombong maka dengan usaha dan kegiatan
Nabi menglslamkan mereka, lalu tingkah laku mereka berubah
menjadi penyembah Allah Tuhan Yang Maha Esa, mukmin, muslim,
lemah lembut, dan hormat pada orang lain. Mereka telah
berkepribadian muslim sebagaimana yang dicita-citakan oleh ajaran
Islam. Dengan itu berarti Nabi telah mendidik, membentuk
kepribadian yaitu kepribadian muslim dan sekaligus berarti bahwa
Nabi Muhammad SAW adalah seorang pendidik yang berhasil. Apa
yang Nabi lakukan dalam membentuk manusia, kita rumuskan
sekarang dengan pendidikan Islam. Cirinya ialah perubahan sikap dan
tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaran Islam. Untuk itu perlu
adanya usaha, kegiatan, cara, alat dan lingkungan hidup yang
menunjang keberhasilannya. Dengan demikian, secara umum dapat
kita katakana bahwa pendidikan Islam itu adalah pembentukan

kepribadian muslint®

15 zakiah Daradjat, dkklmu Pendidikan Islamcet. VIII, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
him. 25-28.
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. Pengertian Akhlak

Akhlak ialah kata jamak dari katéhulq artinya tingkah laku,
tabiat, perangai, bentuk kepribadian, kebiasaan kemauan (kemauan
yang dibiasakan’’

Dalam pengertian sehari-hari akhlak umumnya disamakan
artinya dengan dengan kata budi pekerti atau kesusilaan atau juga
disebut sopan santun. Dalam bahasa Inggris akhlak disamakan dengan
kata “moral” atau “ethic*’

Menurut lbnu Maskawaih mendefinisikan akhlak sebagai

berikut:

° -

4355 % 55 L il 6T it Ji

"Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk kulketm
perbuatan tanpa melalui pertimbangan pemikiran (lebih dahtfiu)"

Dengan kalimat yang berbeda al-Ghazali mengemukakan
definisi akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang
daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dan tidak
menggunakan pertimbangan pikiran lebih dahulu.

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat diambil suatu
kesimpulan pengertian akhlak mengandung beberapa arti yaitu:

1) Sesuatu dalam jiwa yang mendorong seseorang berbuat dengan

tidak melalui proses berpikir.

1¢ Sidi GazalbaAsas Kebudayaan Islgridakarta: Bulan Bintang, 1978), him. 104.
" Humaidi Tata PangarsBengantar Kuliah AkhlgkSurabaya: Bina llmu), him. 8.
8 |bid, him. 8.
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2) Kehendak yang dibiasakan dan akhlak lahir melalui proses
berpikir.
Dengan demikian untuk menyatukan pendapat itu maka dapat
dikatakan ada dua jenis akhlak yaitu akhlak asli yang dibawa sejak
lahir dan akhlak asli yang terbentuk dari kebiasaan dalam
kesehariannya.
Al-Ghazali mengatakan bahwa esensi pendidikan akhlak harus
mempunyai 2 syarat yaitu
1) Perbuatan itu konstan harus tumbuh dan mudah sehingga wujud
refleksi dalam jiwanya dengan pertimbangan dan pemikiran yakni
bukan adanya suatu tekanan dan intimidasi dan paksaan orang lain.

2) Perbuatan itu konstan yang dilakukan berulang kali dan dalam
bentuk yang sama hingga dapat menjadi kebiasaan.

Akhlak di dalam kehidupan sangatlah penting, maka
pembinaan akhlak remaja agar menjadi manusia yang berakhlak mulia
merupakan hal yang sangat penting, pentingnya pembinaan akhlak
tidak terbatas pada perseorangan saja tetapi penting untuk masyarakat,
dengan kata lain akhlak itu penting bagi perseorangan dan masyarakat
sekaligus® Sebagaimana Yusuf Al Qardawi menyebutkan bahwa

pembinaan akhlak adalah:

9 Migdad Yaljan, Kecerdasan Moral "Aspek Pendidikan yang Terlupak&@arjemah
Tulus Mustofa, (Yogyakarta: Pustaka Fatima, 2005), him. 19.

20 Omar Muhammad Al-Toumy Al-Saybarialsafah Pendidikan Isla(Jakarta: Bulan
Bintang, 1979), him. 316.
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Sikap melepaskan diri dari berbagai dorongan duniawi tidak dapat
muncul dengan tiba-tiba tetapi harus melalui pembinaan yang cukup
panjang, sehingga ia melakukan ajaran agama hanya untuléAllah.
Dasar pembinaan akhlak terpuji sejalan dengan dasar
pendidikan Islam, yakni al-Qur'an dan sunnah Rasulullah. Dengan
adanya kedua dasar ini maka pembinaan akhlak terpuji dapat
mengantarkan manusia kepada kehidupan yang sejahtera di dunia dan
akhirat. Hal ini sesuai dengan salah satu sabda Nabi sebagaimana
dikutip oleh Muhaimin MA dalam bukunya yang berjudul Pemikiran

Pendidikan Islam.

IR TRt VOTRE: S RV \Muju,f\r@,s’”

(S sl S5
"Sesungguhnya aku telah meninggalkan untuk kamunalygang jika
kamu berpegang teguh dengan keduanya, maka kamu tidak akan
tersesat selama-lamanya, yakni Kitabullah dan sunnah Nabi-Nya"
(H.R. Al-Hakimy?

Ahklak merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, karena dengan akhlak terpuji akan ditentukan keberhasilan
dan kegagalan misi pembentukan manusia sebagai khalifah Allah di
muka bumi. Karena itulah Nabi Muhammad SAW sangat

mementingkan arti pembinaan akhlak ini dengan menyatakan bahwa

misi kehadirannya adalah untuk pembinaan akhlak terpuiji ini.

2L yusuf Al-Qordawi.Figh Prioritas, (Yogyakarta: Robani Press, 1996), him. 318.
22 Muhaimin & Abdul Muijib, Pemikiran.., him. 197.
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Penyempurnaan akhlak yang mulia itu bukan hanya
disampaikan melalui berbagai ajaran Islam yang termaktub dalam al-
Qur'an dan hadits, tetapi juga beliau wujudkan dalam perilaku sehari-
hari sebagai teladan bagi seluruh kaum muslimin sepanjang masa.
Tentang kesempurnaan akhlak Nabi Muhammad SAW dalam QS. Al-
Qolam (68): 4 menyatakan:

e gl a1 80

"Sesungguhnya kamu, (ya Muhammad) benar-benar berbudi pekerti
yang agung?

Dalam hubungan ini pulalah, QS. Al-Ahzab (33): 21

menganjurkan seluruh umat Islam meneladani perilaku Rasulullah

SAW, sebagai berikut:

—3
3
=

v

2315 T
8 T 55 4T

"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmat) Allah
dan kedatangan hari kiamat dan dia yang banyak menyebut Aflah."

Akhlak atau budi pekerti yang baik merupakan cahaya hidup
dan sebagai tali pengikat silaturrahmi, persatuan, kesatuan dan
persaudaraan yang erat bagi kehidupan umat manusia, yang bisa

melahirkan perasaan senasib dan sepenangungan dalam kehidupan

2 bid, him. 4.
24 |bid, him. 421.



22

masyarakat untuk mewujudkan kepentingan umum dan di dalam
memelihara ketenteraman hidup bersama.

Membina akhlak bertujuan untuk memperbaiki dan memelihara
akhlak atau budi pekerti manusia agar memiliki akhlak yang utama dan
budi pekerti yang terpujiae Sl 33aY)) dan terpelihara dari akhlak
yang tercela 4 sl 33aY1). Agama Islam pada prinsipnya adalah
merupakan landasan hidup manusia agar menaikkiaqul karimah
baik akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada Rasul, akhlak pribadi,
akhlak dalam keluarga, akhlak dalam bermasyarakat dan akhlak
bernegara.

1) Akhlak terhadap Allah
Menurut beliau akhlak kepada Allah meliputi tagwa, cinta, ridho
kepada Allah, ikhlas, khauf, raja’, tawakal, syukur, muragabah
(merasa dalam pengawasan Allah) dan taubat.
2) Akhlak terhadap Rasul
Akhlak terhadap Rasul meliputii mencintai dan memuliakan,
mengikuti dan mentaati Rasul, mengucapkan sholawat serta salam.
3) Akhlak terhadap pribadi
Akhlak terhadap pribadi meliputi: shidiq, jujur, amanah, istigomabh,
iffah (memelihara diri dari hal yang merendahkan hati) mujahadah
(bersungguh-sungguhgyajaah(berani)tawadhu, malu, sabar dan

pemaarf.
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4) Akhlak terhadap keluarga

Akhlak terhadap keluarga melipubirrul walidain (berbuat baik

kepada orang tua), hak dan kewajiban suami istri, kasih sayang dan

tanggung jawab rang tua kepada anak, silaturahmi kepada kerabat.
5) Akhlak kepada masyarakat

Akhlak terhadap masyarakat meliputi: bertamu dan menerima

tamu, hubungan baik dengan tetangga, hubungan baik dengan

masyarakat, ukhuwah islamiyah.
6) Akhlak terhadap negara

Akhlak terhadap negara meliputi musyawarah, menegakkan

keadilan, amar makruf nahi mungkar dan hubungan pemimpin dan

yang dipimpin®®

Inti ajaran Islam yang dibawa oleh Rasulullah SAW tidak lain
adalah membentuk manusia yang berakhlak dan memiliki moralitas
yang baik. Oleh karena itu Islam sangat menjunjung tinggi nilai-nilai
akhlak, ia harus merupakan ruh dari semua perbuatan, aktivitas, kreasi
dan karya manusia. Kualitas perilaku seseorang diukur dari faktor
moral/akhlak ini, sebagai cermin dari kebaikan hatinya.
Apapun bentuk pendidikan yang dilaksanakan harus dijiwai

oleh nilai-nilai akhlak ini. Artinya, pendidikan harus mampu

melahirkan output yang tidak semata-mata memiliki kemampuan

%5 Yunahar llyasKuliah Akhlak (Yogyakarta: LPPI, 2005), him. 5.
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intelektual, ahli dan trampil dalam berbagai bidang, akan tetapi juga
memiliki budi pekerti luhur dan akhlakul karimah. Inilah figur manusia
yang diharapkan menjadi khalifah Allah di muka bumi, yang mampu
melahirkan karya terpuiji, yang akan memelihara lingkungafthya.

Dalam lhya Ulumuddin menjelaskan bahwhuluq adalah
suatu sifat yang teguh terhujam pada jiwa, yang timbul daripadanya
tindakan-tindakan dengan mudah, tidak membutuhkan kepada pikiran
dan pertimbangan.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa akhlak adalah
kebiasaan dan kehendak. Kebiadaan adalah perbuatan yang selalu
diulang-ulang sehingga mudah untuk melaksanakannya, sedang
kehendak adalah menangnya keinginan manusia setelah ia mengalami
kebimbangan. Kebiasaan yang berkaitan dengan akhlak adalah
keimanan yang kuat tentang sesuatu yang dilakukan berulang-ulang
sehingga menjadi adat kebiasaan yang mengarah kepada kebaikan dan
keburukan.

Komponen dalam ajaran Islam adalah agidah, syariah, dan
akhlak. Ketiganya merupakan suatu kesatuan integral yang tidak dapat
dipisahkan antara satu dengan lainnya. Hal ini digambarkan oleh Allah

SWT dalam QS. (14): 24-25:

28 7ulkarnain,Transformasi ,.him. 8.



25

- 2 z w s P2 o 7 - z - A - -z
a8 v o 71° £ L7 ws s, W’ " 7 M) s ss, 20 40 £
@bW\@aMwwmw\gﬁauﬂfﬁH\

p P .
-8 2

G 03k o S EST S 24 STL B sl

! . PRSP S e @, ./029/\\» 2 o, ~~

(25) 05535 feld W JEY A O e

24. Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah Telah membuat
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit. 25. Pohon itu
memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya.
Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia
supaya mereka selalu ingdt.

Ayat tersebut menganalogikan ajaran Islam dengan sebuah
pohon yang baik. la tumbuh subur menjulang tinggi dan buahnya
sangat lebat. Agidah, syariah dan akhlak dianalogikan sebagai akar,
cabang dan buah pada sebuah pohon yang rindang, yang satu dengan
yang lain tidak dapat dipisahkan. Akar merupakan inti dari sebatang
pohon yang menopang teguh dan berdirinya pohon tersebut, bahkan
akar akan menentukan baik dan tidaknya pohon. Jika akar baik dan
kokoh, maka pohon akan tumbuh subur, cabang akan kuat dan rindang,
dan tentu saja akan mengeluarkan buah yang lebat pula.

Demikian ajaran Islam, agidah merupakan hal yang pokok,
yang menopang segenap perilaku seseorang muslim. Agidah seseorang
akan menentukan kualitas kemuslimannya. Jika agidah benar dan kuat,
syariah pun akan kuat pula. Agidah dan syariah telah terwujud dengan

baik, akan lahir pula tindakan nyata yang berupa amal saleh. Inilah

yang dinamakan akhlak.

%" Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannyaim. 259.
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Akhlak atau amal saleh merupakan hasil yang keluar dari
agidah dan syariah, bagaikan buah yang keluar dari cabang pohon yang
rindang. Perumpamaan ini menunjukkan arti bahwa kualitas amal saleh
yang dilakukan oleh seseorang merupakan cermin kualitas iman dan
Islam seseorang. Perilaku tersebut baru dapat dikatakan sebagai amal
saleh, apabila dilandasai oleh keimanan, sedang pelaksanaannya
didasari oleh pengetahuan syariah Islam. Kualitas iman dan Islam
dapat diukur dari kualitas sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-
hari.

Aqgidah, syariah, dan akhlak atau iman, Islam dan ihsan saling
terkait, semua itu merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat
dipisah-pisahkan. Kebutuhan merupakan ciri utama dari konsep moral
Islam, baik kebutuhan dalam ajaran itu sendiri, maupun keutuhan
pelaksanaan dalam bentuk peril&ku.

3. Madrasah
Madrasah adalah sekolah atau perguruan (biasanya yang
berdasarkan agama Islaf).
Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam berfungsi
menghubungkan sistem lama dengan sistem baru dengan jalan
mempertahankan nilai-nilai lama yang masih baik yang masih dapat

dipertahankan dan mengambil sesuatu yang baru dalam ilmu, teknologi,

%8 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai cetakan kedua, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 26.

29 Depdiknas,Kamus Besar Bahasa Indonesiedisi ke-1V, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2008), him. 853.
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dan ekonomi yang bermanfaat bagi kehidupan umat Islam. Oleh karena itu,
isi kurikulum madrasah pada umumnya adalah apa yang diajarkan di
lembaga-lembaga pendidikan Islam (surau dan pesantren) ditambah
dengan beberapa materi pelajaran yang disebut dengan ilmu-ilmu {mum.
Setelah kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus 1945,
kemudian pada tanggal 3 Januari 1946 dibentuklah Departemen Agama
yang akan mengurus masalah keberagamaan di Indonesia termasuk di
dalamnya pendidikan, khususnya madrasah. Namun pada perkembangan
selanjutnya, madrasah walaupun sudah berada di bawah naungan
Departemen Agama tetapi hanya sebatas pembinaan dan pengfwasan.
Sungguhpun pendidikan Islam di Indonesia telah berjalan lama dan
mempunyai sejarah panjaffgNamun dirasakan, pendidikan Islam masih
tersisih dari Sistem Pendidikan Nasional. Keadaan ini berlangsung sampai
dengan dikeluarkannya SKB 3 Menteri tanggal 24 Maret 1975, yang
berusaha mengembalikan ketertinggalan pendidikan Islam untuk
memasukimainstreampendidikan Nasional® Kebijakan ini membawa
pengaruh yang sangat besar bagi madrasah, kpezteana ijazah dapat
mempunyai nilai yang sama dengan sekolah umum yang sed€egjag

lulusan sekolah madrasah dapat melanjutkan ke sekolah umum yang

%0 Muhammad Daud Ali,Lembaga-lembaga Islam di Indonesi@lakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1995), him. 49.

31 Maksum,op.cit, him. 132.

%2 Malik Fadjar,Madrasah dan Tantangan Modernitg8andung: Mizan, 1998), him. xi.

%3 H.A.R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasionglakarta: Rineka Cipta, 2000),
him. 147.
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setingkat lebih tinggiKetiga siswa madrasah dapat pindah ke sekolah
umum yang setingkat.

Terbitnya SKB 3 Menteri itu bertujuan antara lain untuk
meningkatkan mutu pendidikan di lembaga-lembaga pendidikan Islam
khususnya untuk bidang non agama. Di dalam usaha peningkatan
komponen pendidikan non agama perlu dicermati. Oleh karena itu,
diperlukan pengelolaan yang baik supaya selalu terdapat keseimbangan
antara cirri khas pendidikan Islam dengan niat untuk meningkatkan mutu
pendidikan yang diminta oleh perubahan zafian.

Dengan SKB tersebut, madrasah memperoleh definisi yang
semakin jelas sebagai lembaga pendidikan yang setara dengan sekolah
sekalipun penelolaannya tetap berada di bawah Departeman Agama.
Namun pada perkembangan selanjutnya, akhir dekade 1980-an dunia
pendidikan Islam memasuki era integrasi dengan lahirnya UU No. 2/1989
tentang Sistem Pendidikan Nasional, eksistensi madrasah sebagai lembaga
pendidikan yang bercirikan Islam semakin mendapat tempatnya. Tetapi ini
menjadi kendala seperti yang dikhawatirkan Malik Fadjar “ketika format
madrasah dari waktu ke waktu menjadi jelas sosoknya, sementara isi dan

visi kelslaman terus mengalami perubah¥n”.

34 Abdurrahman SalehPendidikan Agama dan Keagamaan; Visi, Misi, dan Aksi
(Jakarta: Gemawindu Pancaperkasa, 2000), him. 114.

% bid., him. 155.

3¢ Malik Fadjar,Madrasah.., him. 23.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat yang disiapkan
dengan baik untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai tujuan suatu
penelitian®’

Metode adalah cara atau teknis yang dilakukan dalam proses
penelitian sedangkan penelitian adalah upaya dalam bidang ilmu pengetahuan
yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan
sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebeffajadi, metode
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertefitu

Dalam suatu penelitian, diperlukan suatu metode agar penelitian
berjalan sesuai kerangka berpikir ilmiah. Maka, dalam bab ini peneliti akan
menguraikan mengenai jenis penelitian, pendekatan penelitian, subyek
penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis data.

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatifjualitative research)
yaitu penelitian yang secara langsung terhadap obyek yang diteliti, untuk
mendapatkan data-data yang berkaitan dengan permasalahan-

permasalahan yang dibahas. Metode kualitatif ini merupakan prosedur

37 Sutrisno HadiMetodologi Research I(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi
UGM, 1993), him. 124.

3 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proppgdhkarta. Bumi Aksara,
2008), him. 24.

39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 3.



30

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku orang-orang yang dapat didtati.
Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dengan maksud untuk
memotret fenomena individual, situasi atau kelompok tertentu yang terjadi
secara kekinian dan menghasilkan data berupa kata-kata, gambar dan
kebanyakan bukan angkh.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Studi kasus @éese
Studyuntuk mengetahui segala sesuatu yang berhubungan dengan subjek
penelitian secara mendetail dan mendalam. Studi kasus dapat diartikan
sebagai suatu teknik mempelajari seseorang individu secara mendalam
untuk membantunya memperoleh penyesuaian diri yang baik. Studi kasus
adalah uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek
seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu
program atau suatu situasi soéfal.
3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber data dari mana data dapat
diperoleh baik berupa orang, tempat, maupun benda. Subjek penelitian
dalam penelitian ini adalah informan. Informan adalah seseorang yang

mengetahui objek penelitidn.

4% |_exy Moleong,Metodologi .., him. 3.

! Sudarwan Danimylenjadi Peneliti Kuallitatif (Bandung: Pustaka Setia), him.6.

42 Mulyana Dedi,Metodologi Penelitian KualitatifParadigma Baru lImu Komunikasi
dan limu Sosial lainnyaCet. IV, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 201.

“3 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: Rineka
Cipta, 2008), him. 126.
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Subyek atau informan adalah orang yang berhubungan langsung

dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi kata atau obyek

penelitian’* Subyek dari mana data diperoleh merupakan sumber data

dalam penelitian.

Pada penelitian kualitatif sampel yang dipergunakan adalah sampel

bertujuan purposive sample)yang ditandai dengan ciri-ciri sebagai

berikut:

a.

Rancangan sampel yang muncul tidak ditentukan atau ditarik terlebih
dahulu.

Pemilihan sampel secara berurutan.

Penyesuaian berkelanjutan dari sampel.

Pemilihan berakhir jika sudah terjadi pengulangan.

Peneliti menetapkan 20 informan, yang terdiri dari guru sebanyak 7

orang dan siswa sebanyak 13 orang. Adapun rinciannya yaitu:

a.

Kepala MAN Wonokromo Bantul Drs. Mawardi, M.Pd.l selaku
penanggungjawab semua kegiatan pembelajaran termasuk penerapan
akhlak.

Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan Drs. Akhid Widi
Rahmanta selaku penanggungjawab kegiatan siswa.

Koordinator Pelayanan Kegiatan Siswa Drs. Muh. M. Yasin, S.Pd.

selaku penanggungjawab kegiatan ekstrakurikuler.

4 Lexy Moleong,Metodologi.., him. 132.
**Ibid., him. 224-225.
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d. Wakil Kepala Madrasah Bidang Humas Dra. Kholif Diniawati.

e. Guru Bimbingan dan Konseling MAN Wonokromo Bantul Hidayatur
Rahman, S.Pd.

f. Guru Akhlak MAN Wonokromo Bantul sebagai penanggung jawab
keilmuan sebanyak dua orang yaitu Drs. Syamsul Huda dan Hibana
Yusuf, M.Pd.

g. Siswa-siswi MAN Wonokromo Bantul kelas X dan IX yang berjumlah
13 kelas dengan mengambil sampel masing-masing kelas 1 orang,
jumlah keseluruhan adalah 13 orang.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Menurut Sudijono, metode observasi merupakan suatu cara
untuk menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran
pengamataf® Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh data
tentang letak geografis madrasah, struktur organisasi, keadaan sarana
dan prasarana, metode pembelajaran Akhlak, serta metode penerapan

Nilai Akhlak.

¢ Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikar{Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), him. 76.
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b. Metode Wawancardrterview)

Metode interview adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan
secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah dan tujuan yang
telah ditentukafi’ Agar interview ini terarah pada tujuan, maka dalam
memperoleh data dipakai interview bebas terpimpin dalam arti
pertanyaan yang diajukan sudah dipersiapkan dengan lengkap
sebelumnya. Namun, dalam penyampaiannya bebas dan tidak terikat
oleh daftar pertanyaan yang disusun.

Metode ini berkedudukan sebagai salah satu metode dan
sekaligus sebagai teknik pembantu pada saat dilaksanakan observasi.
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai sejarah
berdirinya MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta, metode
pembelajaran Akhlak, dan penerapan Nilai Akhlak di MAN
Wonokromo Bantul.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebag&imatode dokumentasi
ini digunakan untuk mendapatkan dokumen-dokumen tentang keadaan

guru, siswa, dan karyawan MAN Wonokromo Bantul, serta dokumen

7 Ibid., him. 76.
48 Suharsimi ArikuntoProsedur ... him. 135.
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seputar pembelajaran Akhlak di MAN Wonokromo Bantul. Data yang
didapatkan melalui metode dokumentasi ini bersifat dokumentatif yang
bermanfaat untuk memberikan gambaran secara valid tentang
permasalahan yang diteliti.

5. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis kualitatif karena penelitian ini bersifat kualitatif. Oleh
karena itu, data yang terkumpul akan dianalisa sebagai berikut:

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah
dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi,
gambar, foto, dan sebagainya. Data tersebut banyak sekali. Setelah dibaca,
dipelajari, dan ditelaah, langkah berikutnya adalah mengadahuksi
data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi, yaitu usaha
membuat rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang
perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah selanjutnya ialah
menyusunnya dalam satuan-satuarBatuan-satuan itu kemudian
dikategorisasikanpada langkah berikutnya. Kategorisasi-kategorisasi itu
dibuat sambil melakukakoding Tahap akhir dari analisis data ini ialah
melakukan pemeriksaan keabsahan dagetelah selesai tahap ini,
mulailah tahap penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi

teori subtantif'®

9 Lexy J MoleongMetodologi.., him. 247.
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Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi
yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber dan metode. Triangulasi dengan
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda, yang
dapat dicapai dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan
data hasil wawancara atau membandingkan hasil wawancara dengan suatu
dokumen yang berkaitan. Sementara itu, triangulasi dengan metode
dilakukan dengan dua strategi, yaitu pengecekan derajat kepercayaan
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode

yang sama°

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah mencapai pembahasan yang sistematis dari tulisan

ini, maka sistematika pembahasannya akan penyusun uraikan ke dalam tiga

bagian sebagai berikut:

1.

Bagian Formalitas
Bagian ini berisikan halaman judul, halaman persetujuan skripsi,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, abstraksi,

kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, dan lain-lain.

%0 bid., him. 330-331.
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2. Bagian Isi

Bagian ini meliputi empat bab, yaitu:

Bab Pertama merupakan pendahuluan yang menguraikan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kerangka teori, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua berisi pembahasan mengenai gambaran umum MAN
Wonokromo Bantul yang meliputi letak geografis, sejarah singkat, visi dan
misi, struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan, siswa, serta sarana
prasarana di MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta.

Bab Ketiga mengungkapkan hasil penelitian tentang pembelajaran
Akhlak yang meliputi materi pembelajaran, metode pembelajaran, alat dan
sumber belajar, dan evaluasi. Penerapan Nilai Akhlak yang meliputi dasar
pemikiran, deskripsi penerapan, dan evaluasi. Faktor pendukung dan
penghambat penerapan nilai akhlak di MAN Wonokromo Bantul
Bab Keempatmerupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian, dan saran-saran.

3. Bagian Akhir
Pada bagian akhir tulisan ini dilengkapi dengan daftar pustaka,

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup penyusun.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analiss dalam pembahasan pada bab-bab terdahulu,
terdapat beberapa hal yang dapat penulis simpulkan sebagai jawaban atas
rumusan masalah yang telah penulis kemukakan, yaitu:

1. Secara konseptual penerapan nilai akhlak di madrasah dapat dijadikan
sebagai bahan informasi tentang penerapan Nilai Akhlak di madrasah dan
menjadi salah satu khazanah literatur dalam penerapan Nilai Akhlak di
madrasah.

2. Daam studi pada MAN Wonokromo ini menerapkan model penerapan
nilai akhlak yang dilakukan baik secara konvensional (metode ceramah,
diskusi, tanya jawab, demonstrasi, karya wisata, keteladanan) maupun
inovatif (active learning, PAIKEMI).

3. Daam pelaksanaannya tujuan dari penerapan nilai ini  adalah
menumbuhkan pengetahuan tentang konsep-konsep dasar akhlak sehingga
nantinya dapat menumbuhkembangkan akhlak melalui  pemberian,
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akhlak sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan
ketakwaannya kepada Allah SWT serta Mewujudkan manusia Indonesia

yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan

108
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sehari-hari baik dalam kehidupan individu maupun sosia, sebagai
manifestas dari gjaran dan nilai-nilai akhlak Islam.

4. Hasil penerapan nilai akhlak yang diperoleh menunjukkan bahwa
penerapan nilai akhlak di madrasash mampu mengembangkan kawasan
kognitif dan afektif siswa.

5. Faktor yang mendukung penerapan nilai akhlak di madrasah adalah:

a. Lingkungan pondok pesantren
b. Semangat belgjar siswa
c. Dukungan tenaga pengajar
d. Dukungan orang tua
Adapun faktor yang menghambat dari penerapan nilai akhlak di
madrasah adal ah:
a. Kerjasamayang kurang baik
b. Pergaulan bebas
c. Penyalahgunaan teknologi

d. Kondisi keluarga yang kurang harmonis

B. Saran
Setelah mengadakan pembahasan pada bab-bab yang dulu, ada
beberapa saran yang dapat penulis kemukakan, yaitu:
1. Bagi pendliti selanjutnya, karena peneliti hanya meneliti penerapan nilai
akhlak pada prosesnya sgja serta hasil yang diperoleh dalam ranah kognitif
dan afektif, maka untuk selanjutnya diharapkan dapat diadakan penelitian

yang lebih mendalam dengan mengkomparasikan hasil belgjar yang di
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capai antara siswa sekolah biasa dengan guru dengan dilengkapi hasil

dalam ranah psikomotorik agar hasil penelitian yang di capai dapat di lihat

dengan jelas.

2. Bagi madrasah

a. Penerapan nila akhlak di madrasah dapat dijadikan bahan informasi
tentang penerapan Nilai Akhlak di madrasah dan menjadi salah satu
khazanah literatur dalam penerapan Nilai Akhlak di madrasah.

b. Agar hasil yang dicapai lebih maksimal hendaknya meningkatkan
kerja sama balk antara madrasah, rumah, dan masyarakat dalam

penerapan nilai akhlak di madrasah.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan nikmat yang tiada terkira sehingga penulis akhirnya
dapat menyelesaikan skripsi ini, meskipun tidak penulis pungkiri bahwa masih
banyak terdapat kekeliruan dan kekurangan sehingga masih jauh dari
kesempurnaan.

Terima kasih penulis haturkan kepada semua pihak yang telah banyak
membantu dalam penyusunan skripsi ini. Semoga semua itu tercatat sebagai
sebuah amal ibadah yang akan mendapat ganjaran yang jauh lebih baik kelak
di hari akhir. Selanjutnya penulis sangat mengharap kritik dan saran yang
membangun dari berbagai pihak untuk perbaikan kedepan. Dan semoga
penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. Penelitian ini bukanlah
sebuah akhir melainkan sebuah awal untuk melakukan penelitian yang jauh

lebih baik demi kemajuan pendidikan bangsakita.
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